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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Selaras dengan berkembangnya zaman jumlah kendaraan bermotor di 
Indonesia saat ini mengalami kenaikan yang sangat pesat baik diperkotaan 
maupun pedesaan. Hal ini disebabkan karena kebutuhan masyarakat terhadap 
kendaraan bermotor untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari semakin meningkat 
pula. Bertambahnya kendaraan bermotor menyebabkan berbagai dampak seperti 
kemacetan, kecelakaan, polusi serta menimbulkan efek buruk terhadap 
penggunannya. 
Saat ini, semakin banyak orang yang memilih sepeda sebagai transportasi 
alternatif, baik itu untuk bekerja ataupun melakukan aktivitas lainnya. Berbagai 
alasan mulai dari kesadaran diri untuk memulai gaya hidup hijau, hingga 
kesehatan menjadi salah satu dari beberapa alasan yang baik untuk mulai 
bersepeda. Tetapi bersepeda mempunyai kelemahan yaitu ketika saat berpergian 
jauh, jika tanjakan berat dan sudah tak kuat lagi tidak ada pilihan lain lagi selain 
didorong. Oleh karena itu dibuatnya sepeda bermesin, agar dapat menutupi 
kelemahan tersebut.  
Dengan semakin majunya teknologi mesin motor, tujuan pemilihan satuan 
volume yang kecil yang akan dipasang pada rangka BMX karena mesinnya ringan 
dimana memang ukurannya tidak besar. Jadi yang dibutuhkan adalah mesin 
dengan berat yang ringan. Alasan lain untuk pemilihan mesin dengan kapasitas 
50cc karena konsumsi bahan bakar lebih irit, tidak terkena pajak kendaraan 
bermotor, jadi tidak akan ada surat jalan jika nantinya BMX OTO UNS 
dikendarai di jalan ataupun di mana saja. Penerapannya misalnya dapat dipakai di 
pabrik, perusahaan seperti SRITEX yang lingkup pekerjaannya luas dan lainnya.  
Hal penting dalam perancangan BMX OTO UNS  adalah menentukan jenis 
sistem transmisi yang digunakan. Transmisi yang baik akan menentukan kerja 
mesin dan putaran roda sehingga kecepatan sepeda akan baik pula. Oleh karena 
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itu perancangan sistem transmisi perlu di bahas sehingga hasil akhirnya bisa 
memuaskan. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam proyek akhir ini adalah bagaimana merancang 
dan membuat sistem transmisi Sepeda BMX OTO UNS. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, agar permasalah yang dibahas tidak 
melebar, maka batasan-batasan masalah proyek akhir ini adalah: 
a. Perhitungan transmisi hanya pada perhitungan rantai dan sproket. 
b. Kecepatan BMX OTO UNS di jalan aspal dirancang sebesar 30 
km
/jam 
c. Kemiringan jalan yang bisa dilalui BMX OTO UNS dirancang sebesar 7° 
d. Tidak melakukan perhitungan secara detail tentang motor bensin. 
 
1.4 Tujuan Proyek Akhir 
Tujuan yang diperoleh dari penyusunan laporan tugas akhir ini adalah 
merancang dan membuat  transmisi Sepeda BMX OTO UNS. 
 
1.5 Manfaat Proyek Akhir 
Manfaat yang diperoleh dari penyusunan laporan tugas akhir ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagi Penulis 
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang prinsip kerja 
sepeda bermesin dan juga melatih keterampilan dalam menggunakan 
peralatan permesinan seperti mesin bubut, untuk membuat transmisi yang 
baik. 
b. Bagi Universitas 
Menciptakan produk berupa sepeda bermesin yang ekonomis dan untuk 
memacu perkembangan pengggunaan energi yang dapat diperbarui. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Laporan penulian Proyek Akhir ini disusun dengan sistematika sebagai 
berikut: 
a. BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
proyek akhir, batasan masalah, manfaat proyek akhir dan sistematika 
penulisan. 
b. BAB II DASAR TEORI 
Bab berisi pembahasan mengenai dasar teori transmisi otomatis, 
transmisi rantai, rantai pengangkat dan pengangkut, rantai konveyor, 
rantai transmisi daya, poros. 
c. BAB III PERANCANGAN DAN GAMBAR 
Bab berisi pembahasan mengenai perhitungan dan perancangan alat 
serta gambar tiga dimensi alat yang dibuat. 
d. BAB IV PEMBUATAN 
Bab berisi pembahasan proses pembuatan transmisi beserta komponen-
komponen. 
e. BAB V PENUTUP 
Bab berisi kesimpulan dan saran. 
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